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ABSTRACT 

 

This research aims to determine onion crop response to multiple doses of palm oil 

mill wastewater (LCPKS) and coconut water plant growth regulator (PGR). This research has 

been conducted at the Faculty of Agriculture Experimental Station Riau University Campus 

Bina Widya km 12.5 Baru Simpang Village Handsome Municipal District of Pekanbaru, for 

three months, from April to June 2017. This study used a randomized block design (RAK) 

factorial. The first factor is the palm oil mill effluent consisting of 3 levels, L1 =1 l / m2 , L2 

= 2 l/ M2, L3 =3 l/ M2 and the second factor was PGR coconut water which consists of 3 

levels, Z1 = 25% = 50% Z2, Z3 = 75%. The parameters were observed consisting of plant 

height, leaf number, the number of bulbs, tubers convolution, the number of tubers are large, 

medium and small, fresh tuber weight, and weight in the shelf. The results of the analysis of 

variance analyzed further using HSD (Honestly Significant Difference) 5%. Administration 

of LCPKS has significant impact on the number of leaves, number of bulbs, tubers fresh 

weight, and weight in the shelf. Fresh tuber weight was positively correlated very strongly 

with weights shelf and moderately correlated wrap the tubers. 

Keywords: onion, LCPKS, PGR coconut water. 

 

 

PENDAHULUAN  

 

 

Bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) merupakan salah satu 

komoditas sayuran umbi yang banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 

bumbu penyedap masakan dan obat 

beberapa penyakit tertentu sehingga 

bawang merah dikenal sebagai tanaman 

rempah dan obat. Salah satu cara untuk 

meningkatkan produktivitas bawang merah 

ialah dengan penggunaan pupuk organik. 

Hal ini dikarenakan pupuk organik dapat 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah. Menurut Hardjowigeno (2003), 

pupuk organik dapat memperbaiki sifat 

fisik tanah seperti permeabilitas, porositas 

tanah, struktur tanah dan daya menahan 

air. Disamping itu pupuk organik juga 

mengandung beberapa unsur hara antara 

lain Nitrogen, Fosfor dan Kalium (NPK) 

sehingga penambahan pupuk organik 

dalam tanah juga dapat meningkatkan 

unsur hara.  

 Limbah cair pabrik kelapa sawit 

(LCPKS) merupakan salah satu jenis 
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pupuk organik yang dapat dimanfaatkan 

untuk meningkatkan produksi bawang 

merah. Menurut Widiastuti dkk. (2006) 

LCPKS mengandung unsur hara seperti N, 

P, K, Mg dan Ca sehingga berpeluang 

digunakan sebagai sumber unsur hara bagi 

tanaman. Limbah ini memiliki kandungan 

hara yaitu 1 m
3
 limbah cair setara dengan 

1,5 kg urea, 0,3 kg SP-36, 3,0 MOP dan 

1,2 kg kiserit. Ideriah dkk. (2007) 

menyatakan bahwa LCPKS mempunyai 

kandungan hara yaitu N 450–590 mg/l,   P 

92–104 mg/l, K 1.246–1.262 mg/l. 

Menurut Setiawan (2015) pemberian 

LCPKS 2 l/m
2 

dapat meningkatkan jumlah 

siung tanaman bawang merah, namun 

perlakuan LCPKS tidak meningkatkan 

jumlah daun, jumlah anakan, bobot basah 

dan bobot kering bawang merah. Oleh 

sebab itu perlu ditambahkan bahan organik 

lain, salah satunya adalah Zat pengatur 

Tumbuh (ZPT) air kelapa. 

 Menurut Yusnida (2006) air 

kelapa adalah salah satu bahan alami yang 

didalamnya terkandung hormon seperti 

sitokinin 5,8 mg/l, auksin 0,07 mg/l dan 

giberelin sedikit sekali serta senyawa lain 

yang dapat menstimulasi perkecambahan 

dan pertumbuhan. Hormon auksin 

berfungsi dalam menginduksi 

pemanjangan sel, mempengaruhi 

dominansi apikal, penghambatan pucuk 

aksilar dan adventif serta inisiasi 

pengakaran sedangkan sitokinin berfungsi 

untuk merangsang pembelahan sel dalam 

jaringan dan merangsang pertumbuhan 

tunas sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan anakan dan jumlah daun. 

Menurut Nana dan Zochrotus (2014), 

pemberian air kelapa dengan konsentrasi 

75% pada bawang merah dapat 

meningkatkan tinggi tanaman, jumlah 

daun, berat basah, jumlah umbi, berat 

umbi, dan diameter umbi. Budiono (2004) 

menyatakan bahwa pemberian air kelapa 

sampai 20% mampu meningkatkan 

pertambahan jumlah tunas dan jumlah 

daun bawang merah dari in vitro.  

Berdasarkan uraian diatas, penulis 

telah melakuakan penelitian tentang 

“Respon Tanaman Bawang Merah  (Allium 

ascalonicum L.) Terhadap Beberapa Dosis 

Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit 

(LCPKS) dan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 

Air Kelapa” 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan di 

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Riau, Jalan Bina Widya Km. 

12,5 Kelurahan Simpang Baru Kecamatan 

Tampan, Pekanbaru. Penelitian ini 

dilaksanakan selama 3 bulan yang dimulai 

dari bulan April sampai Juni 2017. 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah bibit bawang merah 

varietas Bima Brebes , limbah cair pabrik 

kelapa sawit, air kelapa, urea, TSP, KCl, 

insektisida Decis 2,5 EC, fungisida 

Dithane M-45. 

 Alat yang digunakan dalam 

penelitian terdiri dari cangkul, garu, 

meteran, pisau, parang, timbangan, mistar 

ukur, gembor, ember, gelas ukur 500 ml, 

alat tulis, dan alat dokumentasi.  

Penelitian ini dilaksanakan di lahan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) faktorial (2 faktor) dan 3 ulangan. 

Faktor pertama limbah cair pabrik kelapa 

sawit dan faktor kedua ZPT air kelapa. 

Perlakuan yang diberikan adalah 

dosis limbah cair pabrik kelapa sawit 

terdiri dari 3 taraf  yaitu, yaitu: 

L1= 1 l/m
2
 

L2= 2 l/m
2 

 

L3= 3 l/m
2 

 

Konsentasi air kelapa yang terdiri 

dari 3 taraf yaitu: 

Z1= 25% 
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Z2= 50%  

Z3= 75% 

Data yang diperoleh dianalisis 

secara statistik dengan analisis ragam. 

Hasil sidik ragam yang nyata dianalisis 

lebih lanjut menggunakan uji BNJ (Beda 

Nyata Jujur) 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tinggi Tanaman 

Hasil sidik ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan LCPKS atau air kelapa 

serta interaksi LCPKS dan air kelapa tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman.

Tabel 1. Tinggi tanaman (cm) dengan pemberian berbagai dosis limbah cair pabrik kelapa 

sawit dan air kelapa  

LCPKS (l/m
2
) 

Air kelapa (%) Rata-

rata 

LCPKS 25 50 75 

 ..............................................cm............................................  

1 32,63 a 35,10 a 32,56 a 33,43 a 

2 34,00 a 35,13 a 35,46 a 34,86 a 

3 35,46 a 35,60 a     34,53 a 35,20 a 

Rata-rata air 

kelapa 
34,03 a 35,27 a 34,18 a  

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris menunjukkan tidak 

berbeda  nyata menurut uji BNJ pada taraf 5% 

Pemberian LCPKS dari 1–3 l/m
2 

dan air kelapa dari 25%, 50% dan 75% 

tidak meningkatkan tinggi tanaman. 

Interaksi antara perlakuan LCPKS dan air 

kelapa tidak meningkatkan parameter 

tinggi tanaman (Tabel 1). 

 

 

 

 

Jumlah Daun 

Hasil sidik ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan LCPKS memberikan 

pengaruh nyata, namun air kelapa tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap 

jumlah daun. Interaksi LCPKS dan air 

kelapa tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap jumlah daun. 

 

 

 

 

Tabel 2. Jumlah daun (helai) dengan pemberian berbagai dosis limbah cair pabrik kelapa 

sawit dan air kelapa  

LCPKS 

(l/m
2
) 

Air kelapa (%) Rata-rata 

LCPKS 25 50 75 

 ..............................................helai.......................................  

1 25,26 a 25,06 a 24,33 a 24,88 b 

2 26,13 a 28,93 a 24,46 a 26,51ab 

3 30,80 a 31,53 a      25,93 a 29,42 a 

Rata-rata 

air kelapa 
27,40 a 28,51 a 24,90 a  
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Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5% 

 

Peningkatan dosis LCPKS 

meningkatkan jumlah daun. Pemberian  

LCPKS 3 l/m
2 

nyata lebih tinggi 

meningkatkan jumlah daun sebanyak 

18,24% atau 4,54 helai dibandingkan 

dengan dosis 1 l/m
2 
(Tabel 2). 

 

 

Jumlah Umbi 

Hasil sidik ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan LCPKS memberikan 

pengaruh nyata, namun air kelapa tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap 

jumlah umbi. Interaksi LCPKS dan air 

kelapa tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap jumlah umbi. 

Tabel 3. Jumlah Umbi (buah) dengan pemberian berbagai dosis limbah cair pabrik kelapa 

sawit dan air kelapa 

LCPKS 

(l/m
2
) 

Air kelapa (%) Rata-

rata 

LCPKS 25 50 75 

 ..............................................buah.........................................  

1 6,66 a 7,26 a 6,86 a 6,93 b 

2 6,63 a 7,80 a 8,20 a 7,51 ab 

3 9,13 a 9,93 a      7,13 a 8.73 a 

Rata-rata 

air kelapa 
8,33 a 7,44 a 7,40 a  

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5% 

 

Peningkatan dosis LCPKS 

meningkatkan jumlah umbi. Pemberian 

LCPKS 3 l/m
2 

nyata lebih tinggi 

meningkatkan jumlah umbi sebanyak 

25,97% atau 1,80 dibandingkan dengan 

dosis 1 l/m
2 

(Tabel 3). 

 

 

 

Lilit Umbi 
Hasil sidik ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan LCPKS atau air kelapa 

serta interaksi LCPKS dan air kelapa tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap lilit 

umbi. 

 

 

 

 

Tabel 4. Lilit umbi (cm) dengan pemberian berbagai dosis limbah cair pabrik kelapa sawit 

dan air kelapa  

LCPKS (l/m
2
) 

Air kelapa (%) Rata-

rata 

LCPKS 25 50 75 

 ..............................................cm............................................  

1 5,28 a 5,62 a 5,96 a 6,02 a 

2 6,00 a 6,10 a 5,82 a 5,97 a 

3 6,10 a 5,88 a      6,08 a 6,02 a 

Rata-rata air kelapa 5,95 a 5,86 a 5,79 a  
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris menunjukkan tidak 

berbeda  nyata menurut uji BNJ pada taraf 5% 

 



 

 

 

JOM Faperta Vol. 5 No. 1 April 2018 
 

Pemberian LCPKS dari 1 – 3 l/m
2 

dan air kelapa dari 25%, 50% dan 75% 

tidak meningkatkan lilit umbi. Interaksi 

antara perlakuan LCPKS dan air kelapa 

tidak meningkatkan parameter lilit umbi 

(Tabel 4). 

 

Jumlah Umbi Berukuran Besar 
Hasil sidik ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan  

 

 

LCPKS atau air kelapa serta interaksi 

LCPKS dan air kelapa tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap umbi berukuran 

besar. 

Tabel 5. Jumlah umbi berukuran besar (buah) dengan pemberian berbagai dosis limbah cair 

pabrik kelapa sawit dan air kelapa 

LCPKS 

(l/m
2
) 

Air kelapa (%) Rata-

rata 

LCPKS 25 50 75 

 ........................................buah.........................................  

1 1,66 a 5,00 a 3,00 a 3,22 a 

2 3,66 a 3,66 a 2,66 a 3,33 a 

3 4,00 a 4,67 a      4,33 a 4,33 a 

Rata-rata 

air kelapa 
3,11 a 4,44 a 3,33 a 

 

 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris menunjukan tidak 

berbeda  nyata menurut uji BNJ pada taraf 5% 

 

Pemberian LCPKS dari 1 – 3 dan 

air kelapa dari 25%, 50% dan 75% tidak 

meningkatkan umbi berukuran besar. 

Interaksi antara perlakuan LCPKS dan air 

kelapa tidak meningkatkan parameter umbi 

berukuran besar (Tabel 5). 

 

 

 

Jumlah Umbi Berukuran Sedang 

Hasil sidik ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan LCPKS atau  air kelapa 

serta interaksi LCPKS dan air kelapa tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap 

umbi berukuran sedang. 

 

 

 

 

Tabel 6. Jumlah umbi berukuran sedang (buah) dengan pemberian berbagai dosis limbah  cair 

pabrik kelapa sawit dan air kelapa 

LCPKS (l/m
2
) 

Air kelapa (%) Rata-

rata 

LCPKS 25 50 75 

 ............................................buah............................................  

1   7,00 a   6,00 a         10,00 a 7,66 a 

2 10,33 a 10,66 a 8,00 a 9,66 a 

3   7,66 a 13,33 a      6,33 a 9,11 a 

Rata-rata air kelapa   8,33 a 10,00 a 8,11 a  
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris menunjukkan tidak 

berbeda  nyata menurut uji BNJ pada taraf 5% 

 

Pemberian LCPKS dari 1 – 3 l/m
2 

dan air kelapa dari 25%, 50% dan 75% 

tidak meningkatkan umbi berukuran 

sedang. Interaksi antara perlakuan LCPKS 

dan air Kelapa tidak meningkatkan 
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parameter umbi berukuran sedang (Tabel 

6). 

 

Jumlah Umbi Berukuran Kecil 

Hasil sidik ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan LCPKS atau air kelapa 

serta interaksi LCPKS dan air kelapa tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap 

umbi berukuran kecil . 

 

Tabel 7. Jumlah umbi berukuran kecil (buah) dengan pemberian berbagai dosis limbah cair 

pabrik kelapa sawit dan air kelapa. 

LCPKS 

(l/m
2
) 

Air kelapa (%) Rata-

rata 

LCPKS 25 50 75 

 ........................................buah.........................................  

1 21,66 a 25,33 a 19,33 a 22,11 a 

2 26,33 a 24,66 a 26,66 a 25.88 a 

3 35,00 a 31,66 a      21,33 a 29,33 a 

Rata-rata 

air kelapa 
27,66 a          27,22 a 22,44 a  

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris menunjukkan tidak 

berbeda  nyata menurut uji BNJ pada taraf 5% 

 

Pemberian LCPKS dari 1 – 3 l/m
2 

dan air kelapa dari 25%, 50% dan 75% 

tidak meningkatkan umbi berukuran kecil. 

Interaksi antara perlakuan LCPKS dan air 

kelapa tidak meningkatkan parameter umbi 

berukuran kecil (Tabel 7). 

 

 

Berat Umbi Segar 

Hasil sidik ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan LCPKS memberikan 

pengaruh nyata, namun air kelapa tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap berat 

umbi segar. Interaksi LCPKS dan air 

kelapa tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap berat umbi segar. 

 

 

 

Tabel 8. Berat umbi segar (gram) dengan pemberian berbagai dosis limbah cair pabrik kelapa 

sawit dan air kelapa  

LCPKS 

(l/m
2
) 

Air kelapa (%) Rata-rata 

LCPKS 25 50 75 

 .........................................gram.........................................  

1   682,33 abc   806,67 abc    906,67 abc   798,56 b 

2 1034,00 ab 1000,67 ab 1010,00 ab 1016,22 a 

3 1042,67 ab 1084,33 ab     1148,33 a 1091,78 a 

Rata-rata 

air kelapa 
  919,67 a   965,22 a     1021,67 a  

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris menunjukkan berbeda 

tidak nyata menurut uji BNJ pada taraf 5% 

 

Peningkatan dosis LCPKS 

meningkatkan berat umbi segar. 

Pemberian LCPKS 3 l/m
2 

nyata lebih 

tinggi meningkatkan berat umbi segar 

sebanyak 36,71% atau 293,22 gram 

dibandingkan dengan dosis 1 l/m
2 

(Tabel 

8). 
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Berat umbi layak simpan 

Hasil sidik ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan LCPKS memberikan 

pengaruh nyata, namun air kelapa tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap berat 

segar. Interaksi LCPKS dan air kelapa 

tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

berat umbi layak simpan.

Tabel 9. Berat umbi layak simpan (gram) dengan pemberian berbagai dosis limbah cair 

pabrik kelapa sawit dan air kelapa  

LCPKS 

(l/m
2
) 

Air kelapa (%) Rata-rata 

LCPKS 25 50 75 

 .........................................gram............................................  

1 604,33 ab 739,33 ab   801,21 ab 714,89 b 

2 948,33 a         935,00 ab   928,67 ab 937,33 a 

3 967,67 a       1044,67 a     1060,02 a 1024,1 a 

Rata-rata 

air kelapa 
840,11 a         906,33 a   929,89 a  

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris menunjukkan berbeda 

tidak nyata menurut uji BNJ pada taraf 5% 

 

Peningkatan dosis LCPKS 

meningkatkan berat umbi layak simpan. 

Pemberian LCPKS 3 l/m
2 

nyata lebih 

tinggi meningkatkan berat umbi layak 

simpan sebanyak 43,25% atau 309,21 

gram dibandingkan dengan dosis 1 l/m
2 

(Tabel 9) 

 

 

 

 

 

 

Regresi hubungan antara dosis LCPKS dengan berat umbi layak simpan dapat dilihat 

dari Gambar 1. 

 

y = -67,833x2 + 425,94x + 356,78 

R² = 0,5909 
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Gambar 1. Grafik regresi hubungan dosis LCPKS dengan berat   umbi layak simpan. 

 

Persamaan regresi hubungan  

antara  dosis LCPKS dengan berat umbi 

layak simpan adalah                 y= -67,833x
2
 

+ 425,94x + 356,78 dengan R² = 0,5909 yang 

berarti jika dosis LCPKS naik 1 maka 

berat umbi layak simpan naik 714,88 

gram. Pengaruh LCPKS terhadap berat 

umbi layak simpan naik sebesar 59,09%. 

Regresi ini menunjukkan peningkatan 

berat umbi layak simpan dengan 

pemberian LCPKS sebanyak 1 l/m
2
 sampai 

3 l/m
2
 (Gambar 1). 

 

Hasil Korelasi Parameter Tanaman 

Bawang Merah 

Hubungan antara parameter 

tanaman bawang merah yang diamati 

dapat diukur menggunakan analisis 

korelasi. Walpole (1995) menyatakan 

korelasi merupakan metode statistik yang 

digunakan untuk mengukur besarnya 

hubungan linier antara dua variabel atau 

lebih. Korelasi ini bertujuan untuk melihat 

atau menentukan seberapa erat hubungan 

antara dua variabel tersebut. Korelasi antar 

variabel dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Korelasi antar variabel 

 JD JU LU UB US UK BUS BULS 

TT 0,477* 0,213 0,078 0,615** 0,615** 0,485* 0,318 0,356 

JD  0,626** 0,140 0,305 0,305 0,657** 0,310 0,361 

JU   0,371 0,226 0,226 0,660** 0,217 0,270 

LU    0,311 0,311 0,300 0,579** 0,608** 

UB     1,000** 0,307 0,218 0,268 

US      0,307 0,218 0,268 

UK       0,217 0,255 

BUS        0,985** 

Keterangan : TT: tinggi tanaman, JD: Jumlah daun, JU: jumlah umbi, LU: lilit umbi, UB : umbi besar, US: umbi 

sedang, UK: umbi kecil, BUS: berat segar, BULS: berat umbi layak simpan. . Jika nilai korelasi: KK= 0 Tidak 

ada korelasi, KK= >0,000-0,199: Korelasi sangat lemah, KK= >0,200-0,399: Korelasi lemah, KK= >0,400-

0,599: Korelasi sedang, KK= >0,600-0,799: Korelasi kuat, KK= >0,800-1,000: Korelasi sangat kuat. 

Tabel 10 menunjukkan bahwa berat segar 

umbi berkorelasi sedang dengan lilit umbi 

(r=0,579) dan berkorelasi positif sangat 

kuat dengan berat umbi layak simpan 

(r=0,985). Dengan demikian jika lilit umbi 

dan berat umbi layak simpan  meningkat 

maka berat segar umbi juga meningkat. 

Dari hasil korelasi tersebut komponen lilit 

umbi (r=0,579) dan berat umbi layak 

simpan (r=0,985) berbanding lurus dengan 

komponen berat segar. 

Pembahasan 

 Secara umum pemberian LCPKS 

meningkatkan produksi berat segar 

tanaman bawang merah. Peningkatan 

LCPKS dapat meningkatkan parameter 

jumlah daun (Tabel 2), jumlah umbi 

(Tabel 3), berat umbi segar (Tabel 8) dan 

berat umbi layak simpan (Tabel 9). 

LCPKS mampu memenuhi kebutuhan 

tanaman bawang merah dan melengkapi 

kekurangan pupuk dasar yang diberikan 

sehingga meningkatkan produksi  bawang 

merah. Menurut Widiastuti dkk. (2006)  

LCPKS mengandung unsur hara seperti N, 

P, K, Mg, dan Ca, sehingga LCPKS 

tersebut dapat menyediakan unsur hara 

yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 

tanaman. Hakim dkk. (1996) menyatakan 

pupuk yang mengandung berbagai unsur 

hara makro dan mikro jika diberikan pada 

tanaman dalam jumlah yang optimal dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman.  

LCPKS mengandung unsur N, P 

dan K sehingga dapat meningkatkan 
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pertumbuhan vegetatif tanaman. Peranan 

utama N bagi tanaman adalah untuk 

merangsang pertumbuhan secara 

keseluruhan, khususnya batang dan jumlah 

daun. Fosfor berfungsi untuk mengatasi 

pengaruh negatif dari pemberian Nitrogen, 

memperbaiki perkembangan akar dan 

memperbaiki kualitas hasil. Kalium 

berfungsi untuk mengatur berbagai 

metabolisme metabolik seperti 

fotosintesis, translokasi karbohidrat, 

sintesa protein, sehingga meningkatkan 

ketahanan tanaman terhadap penyakit dan 

mengatur keseimbangan nitrogen dan 

Pospor ( Lingga dan Marsono, 2001). 

Ketersediaan unsur hara N, P dan K di 

dalam LCPKS sehingga mampu 

meningkatkan jumlah daun. Nyakpa dkk. 

(1988) menyatakan bahwa proses 

pembentukan daun tidak terlepas dari 

peranan unsur hara seperti Nitrogen dan 

Posfat yang terdapat pada medium tanah 

yang tersedia bagi tanaman. Kedua unsur 

hara ini berperan dalam pembentukan sel-

sel baru dan komponen utama penyusun 

senyawa organik dalam tanaman seperti 

asam amino, asam nukleat, klorofil, ADP, 

dan ATP. Apabila tanaman mengalami 

defisiensi kedua unsur hara tersebut maka 

metabolisme tanaman akan terganggu 

sehingga proses pembentukan daun 

menjadi terhambat.  

Hasil penelitian yang diperoleh 

menunjukkan bahwa pemberian LCPKS 

dapat meningkatkan berat umbi segar 

(Tabel 8) tanaman bawang merah. 

Peningkatan berat umbi segar dipengaruhi 

oleh jumlah daun (Tabel 2). Semakin 

tinggi jumlah daun maka berat umbi segar 

juga semakin meningkat. Menurut 

Rismunandar (2001) bobot umbi segar 

dipengaruhi oleh pertumbuhan vegetatif 

tanaman seperti tinggi tanaman dan jumlah 

daun. Hasil penelitian Nella (2016) 

menunjukkan semakin banyak jumlah 

daun maka jumlah umbi dan berat umbi 

segar yang dihasilkan semakin meningkat.  

Pemberian LCPKS juga 

menyebabkan terjadinya peningkatan berat 

umbi layak simpan (Tabel 9). Peningkatan 

berat umbi kering layak simpan bawang 

merah berkaitan dengan parameter jumlah 

umbi per rumpun serta jumlah daun per 

rumpun. Banyaknya daun akan 

meningkatkan proses fosositesis maka 

menghasilkan banyak fotosintat yang 

kemudian ditranslokasikan ke organ 

tanaman penyimpanan seperti umbi. 

Banyaknya fotosintat yang disimpan 

dalam umbi akan meningkatkan berat 

umbi. Menurut Lakitan (2000) 

peningkatan berat kering ditentukan oleh 

fotosintat yang dihasilkan selama proses 

pembentukan umbi. Hal ini membuktikan 

semakin tinggi jumlah daun maka berat 

umbi layak simpan bawang merah yang 

didapat akan cenderung meningkat. 

Pemberian LCPKS juga mampu 

meningkatkan jumlah umbi (Tabel 3). Hal 

ini disebabkan LCPKS dapat memperbaki 

sifat fisik, biologi dan kimia tanah. 

Pemberian LCPKS dapat memperbaiki 

struktur ruang pori tanah,  meningkatkan 

aktivitas mikroorganisme tanah dan 

meningkatkan ketersediaan unsur hara 

bagi tanaman, sehingga berdampak positif 

terhadap proses metabolisme tanaman 

seperti pembentukan fotosintat. Hasil 

fotosintat tanaman selanjutnya akan 

didistribusikan secara merata ke seluruh 

anakan umbi sehingga meningkatkan 

pembentukan anakan bawang merah. 

Semakin banyak jumlah anakan, maka 

semakin banyak jumlah umbi yang 

dihasilkan (Samadi dan Cahyono, 2005). 

Ketersediaan unsur N dalam LCPKS juga 

mampu meningkatkan jumlah umbi. 

Menurut Wahyu (2013) kandungan unsur 

N yang lebih banyak akan merangsang 

tumbuhnya anakan sehingga diperoleh 

jumlah umbi yang lebih banyak karena 

faktor anakan akan berpengaruh terhadap 

jumlah umbi. Wibowo (2009) menyatakan 

pupuk organik maupun anorganik dapat 
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menyediakan unsur hara yang dibutuhkan 

untuk pertumbuhan umbi bawang merah. 

 Secara umum, peningkatan 

konsentrasi air kelapa tidak meningkatkan 

berat segar pada bawang merah. Perlakuan 

air kelapa tidak meningkatkan tinggi 

tanaman (Tabel 1), jumlah daun (Tabel 2), 

jumlah umbi (Tabel 3), lilit umbi (Tabel 

4), umbi kecil (Tabel 5), umbi sedang 

(Tabel 6), umbi besar (Tabel 7), berat 

umbi segar (Tabel 8), berat umbi layak 

simpan (Tabel 9). Dengan demikian 

pemberian air kelapa tidak meningkatkan 

semua parameter tanaman bawang merah.

 Berdasarkan hasil penelitian 

terlihat dengan pemberian air kelapa 

konsentrasi 75% terjadi penurunan 

pertumuhan tanaman bawang merah. Hal 

ini dapat terjadi karena konsentrasi air 

kelapa yang diberikan pada tanaman 

bawang merah terlalu tinggi sehingga 

menyebabkan kerusakan pada jaringan 

yang menghambat pertumbuhan. Menurut 

Swestiani dan Hani (2008) hal ini bisa 

terjadi karena hormon auksin dan sitokinin 

akan meningkatkan pertumbuhan sampai 

konsentrasi yang optimal. Apabila 

konsentrasi yang diberikan melebihi 

konsentrasi yang optimal, maka akan 

menggaggu metabolisme dan 

perkembangan tumbuhan sehingga 

menurunkan pertumbuhan. 

Secara umum interaksi perlakuan 

LCPKS dan air kelapa tidak meningkatkan 

berat segar umbi. Perlakuan LCPKS dan 

air kelapa tidak meningkatkan semua 

parameter pengamatan. Hanafiah (2010) 

menyatakan apabila tidak ada interaksi, 

berarti pengaruh suatu faktor sama untuk 

semua taraf faktor lainnya dan sama 

dengan pengaruh utamanya. Sesuai dengan 

pernyataan tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa kedudukan dari kedua 

faktor adalah sama-sama mendukung 

pertumbuhan tanaman, tetapi tidak saling 

mendukung bila salah satu faktor menutupi 

faktor lainnya. 

 Berat segar memiliki hubungan 

yang sedang dengan lilit umbi r= 0,579 

dan positif sangat kuat terhadap berat umbi 

layak simpan r= 0,985. Hal Ini berarti 

dengan meningkatnya lilit umbi  dan berat 

umbi layak simpan akan meningkatkan 

berat segar bawang merah. Peningkatan 

lilit umbi akan diikuti dengan 

meningkatnya berat segar. Basuki (2009) 

menyatakan diameter umbi yang besar 

dapat menambah berat segar umbi dan 

berat umbi layak simpan.  

 

  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

1. Peningkatan konsentrasi Limbah 

Cair Pabrik Kelapa Sawit (LCPKS)  

secara umum meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi bawang 

merah. Peningkatan LCPKS dosis 

3 l/m
2
 meningkatkan jumlah daun 

(18,24%), jumlah umbi (25,97%), 

berat segar umbi (36,71%) dan 

berat umbi layak simpan (43,25%) 

dibandingkan dengan pemberian 

LCPKS dosis 1 l/m
2
. 

2. Peningkatan konsentrasi air kelapa 

secara umum tidak meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi bawang 

merah. 

3. Interaksi LCPKS dan air kelapa 

secara umum tidak meningkatkan    

pertumbuhan dan produksi bawang 

merah.  

4. Berat umbi segar berkorelasi 

positif sangat kuat dengan berat 

umbi layak simpan dan berkorelasi 

sedang dengan lilit umbi. 



 
 

 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah 

dilaksanakan untuk mendapatkan 

pertumbuhan dan produksi bawang merah 

tertinggi disarankan menggunakan LCPKS 

3 l/m
2
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